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ABSTRAK

Respon pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik cair kulit
pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (cucumis sativus I).
Tujuan untuk mengetahui respon pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun
(Cucumis sativus) serta interaksinya. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial, yang terdiri dari 2 (dua) faktor perlakuan dengan 16
kombinasi dan 3 ulangan. Faktor - faktor yang diteliti merupakan faktor pertama
perlakuan pemberian pupuk organik kotoran ayam (A) terdiri pada 4 taraf Ag = 0
ka/plot (kontrol), A1 = 0,72 kg/plot (10 ton/ha), A, = 1,44 kg/plot (20 ton/ha), dan A
= 2,16 kg/plot (30 ton/ha). Faktor kedua pupuk organik cair kulit pisang (P) terdiri
dari 4 taraf yaitu Po = 0 cc/liter air/tanaman (kontrol), P, = 100 cc/liter air/tanaman, P,
= 200 cc/liter air/tanaman, dan P3; = 300 cc/liter air/tanaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa respon pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman per sampel (cm)
mentimun tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per sampel (g), jumlah
buah per sampel (buah), berat buah per plot (g), jumlah buah per plot (buah), panjang
buah per sampel (cm) dan diameter buah per sampel (cm). Interaksi perlakuan
pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik cair kulit pisang tidak
memberikan pengaruh terhadap berat buah per sampel (g), jumlah buah per sampel
(buah), berat buah per plot (g), jumlah buah per plot (buah), panjang buah per sampel
(cm) dan diameter buah per sampel (cm).

Kata kunci : Pupuk, Organik, Kotoran Ayam, Kulit Pisang, Mentimun



ABSTRACT

The response of giving organic chicken manure and banana peel liquid
organic fertilizer to the growth and production of cucumber (cucumis sativus )
plants. The purpose of this study was to determine the response of giving organic
chicken manure and banana peel liquid organic fertilizer to the growth and
production of cucumber (Cucumis sativus) plants and their interactions. This
experiment used a factorial randomized block design (RAK), which consisted of 2
(two) treatment factors with 16 combinations and 3 replications. The factors studied
were the first factor in the treatment of giving organic chicken manure (A) consisting
of 4 levels A0 = 0 kg/plot (control), A1 = 0.72 kg/plot (10 tons/ha), A2 = 1, 44 kg/plot
(20 tons/ha), and A3 = 2.16 kg/plot (30 tons/ha). The second factor is banana peel
liquid organic fertilizer (P) consisting of 4 levels, namely PO = 0 cc/liter of
water/plant (control), P1 = 100 cc/liter of water/plant, P2 = 200 cc/liter of
water/plant, and P3 = 300 cc/liter of water/plant. The results showed that the
response of giving organic chicken manure and banana peel liquid organic fertilizer
had a significant effect on plant height per sample (cm) of cucumber but had no
significant effect on fruit weight per sample (g), number of fruit per sample (fruit),
fruit weight. per plot (g), number of fruit per plot (fruit), fruit length per sample (cm)
and fruit diameter per sample (cm). The interaction of treatment with chicken manure
organic fertilizer and banana peel liquid organic fertilizer had no effect on fruit
weight per sample (g), number of fruit per sample (fruit), fruit weight per plot (g),
number of fruit per plot (fruit), length fruit per sample (cm) and fruit diameter per
sample (cm).

Keywords : Fertilizer, Organic, Chicken Manure, Banana Peel, Cucumber
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Mentimun merupakan tanaman sayuran buah daerah tropik dan subtropik
yang banyak di konsumsi oleh masyarakat Indonesia. Permintaan produk sayuran dari
Indonesia cenderung terus meningkat. Namun salah satu kendala utama hortikultura
adalah produktivitas tanaman dan kualitas yang rendah. Produksi mentimun di
Indonesia masih sangat rendah yaitu 3,5 — 4,8/tahun, padahal potensinya dapat
mencapai 20/tahun terutama jika menanam varietas hibrida. (Suryaman, 2017).

Menurut Badan Pusat Statistik (2014), produksi mentimun di Indonesia dari
tahun ketahun mengalami penurunan, data yang diperoleh dari tahun 2010 hingga
2014 menunjukan bahwa pada tahun 2010 pada luas areal panen mentimun 56.921
hektar dengan produksi sebanyak 547.141 ton dan pada tahun 2014 luas areal panen
48.578 hektar dengan produksi sebanyak 477.976 ton.

Pemupukan adalah salah satu pemeliharaan yang utama untuk mendapatkan
hasil yang optimal. Peranan suplai unsur hara untuk tanaman menunjukkan manfaat
yang besar dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi mentimun.
Kecenderungan petani untuk saat ini adalah menggunakan pupuk kimia (anorganik)
karena alasan kepraktisannya. Padahal penggunaan pupuk anorganik mempunyai
beberapa kelemahan yaitu antara lain harga relatif mahal, dan penggunaan dosis yang
berlebihan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan serta dapat menyebabkan
produktivitas lahan menurun apabila digunakan secara- terus menerus (Fefiani dan

Barus, 2014).



Pupuk kandang merupakan pupuk yang berasal dari kotoran hewan. Hewan
yang bisa dipelihara oleh masyarakat, seperti sapi, kambing dan ayam. Selain
berbentuk padat, pupuk kandang juga bisa berupa cair yang berasal dari air kencing
(urine) hewan. Pupuk kandang yang dapat digunakan sebagai sumber hara organik.
Selain mudah di dapat pupuk kandang juga murah dan cukup mengandung unsur hara
yang dibutuhkan tanaman. (Nugroho, 2015).

Menurut Yadi et.al, (2012) panjang dan berat buah pada serta produksi
tertinggi ditunjukkan pada mentimun pemberian pupuk kandang ayam ditunjukkan
pada pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 20 ton/ha-dengan produksi 48,23
t ha.

Pupuk organik cair adalah larutan dari pembusukan bahan-bahan organik yang
berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur
haranya lebih dari satu unsur. Pupuk organik cair juga biasanya banyak mengandung
mikroba yang berfungsi menambat N dan pelarut P & K, meningkatkan kadar unsur
hara makro dan mikro secara alami dengan cepat yang sangat dibutuhkan oleh
tanaman dan lingkungan, serta memacu percepatan proses keluarnya akar,
pertumbuhan, pembungaan dan pembuahan (Hasiyatun, 2015).

Kulit pisang itu sendiri sekitar 1/3 bagian dari buah pisang. Sejauh ini
pemanfaatan sampah kulit pisang masih kurang, hanya sebagaian orang yang
memanfatkannya sebagai pakan ternak. Selain penghasil enzim xylase kulit pisang
juga mengandung unsur kimia seperti magnesium, sodium, fosfor, sulfur sehingga
kulit pisang memiliki potensi yang baik untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik

baik padat maupun cair (Susetya, 2016)



Berdasarkan uraian diatas maka penulis berkeinginan melakukan penelitian
dengan judul “Respon Pemberian Pupuk Organik Kotoran Ayam dan Pupuk
Organik Cair Kulit Pisang terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Mentimun (Cucumis Sativus L)”.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui respon pemberian pupuk organik kotoran ayam terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun
Untuk mengetahui respon pemberian pupuk organik cair kulit pisang terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun
Respon untuk mengetahui interaksi pemberian pupuk organik kotoran ayam dan
pupuk organik cair kulit pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun
Hipotesis Penelitian
Ada respon pemberian pupuk organik kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun
Ada respon pemberian pupuk organik cair kulit pisang terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman mentimun
Respon interaksi pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik

cair kulit pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun
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TINJAUAN PUSTAKA
Morfologi Tanaman Mentimun

Menurut (Wijoyo, 2012) mentimun dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Famili : Cucurbitaceae
Genus : Cucumis

Spesies : Cucumis sativus L

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan komoditas sayuran yang
mulai memasuki pasaran ekspor, sebagai sayuran dalam bentuk buah segar.
Penyebaran dan produksi mentimun di Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat
(Wijoyo, 2012).

a. Akar

Tanaman mentimun berakar serabut. Akar serabut tumbuh ini tumbuh
menyebar secara horizontal dan dangkal. Perakaran timun dapat tumbuh dan
berkembang baik pada tanah yang gembur (struktur tanah remah), tanah mudah
menyerap air, subur, dan kedalaman tanah (volume tanah yang cukup). Akar tanaman
merupakan bagian dari organ tubuh yang berfungsi untuk berdirinya tanaman dan
penyerapan zat-zat hara dan air. Perakaran tanaman timun tidak tahan terhadap

genangan air (tanah becek) yang berkepanjangan (Manalu, 2013).



b. Daun
Daunnya merupakan daun tunggal, letaknya berseling, bertangkai panjang dan
berwarna hijau. Bentuknya bulat lebar, bersegi mirip jantung dan bagian ujung
daunnya meruncing serta tepi daun bergerigi. Panjangnya 7-18 c¢cm, lebar 7-15 cm,
daun ini tumbuh berselang-seling keluar dari buku-buku (ruas) batang (Wijoyo, 2012)
c. Batang
Tanaman mentimun bersifat menjalar atau memanjat dengan perantaraan
pemegang yang berbentuk pilin (spiral).Batangnya basah, berbulu serta berbuku-
buku. Panjang atau tinggi tanaman dapat mencapai 50-250 cm, cabang dan bersulur
yang tumbuh disisi tangkai daun (Wijoyo, 2012)
d. Bunga
Bunga mentimun berbentuk seperti terompet berwarna putih dan kuning
cerah. Tanaman ini termasuk jenis tanaman berumah satu, yaitu bunga jantan dan
bunga betina terdapat dalam satu pohon/individu. Bunga betina memiliki calon buah
yang berbentuk lonjong dan membengkok, sedangkan pada bunga jantan tidak
mempunyai calon yang membengkok. Letak calon buah mentimun terdapat di bawah
mahkota bunga. Tanaman mentimun memiliki jumlah bunga jantan lebih banyak dari
pada bunga betina. Penyerbukan bunga mentimun adalah penyerbukan silang
(Rahmadani, 2016).
e. Buah
Buah mentimun muda berwarna antara hijau, hijau gelap, hijau muda, hijau
keputihan sampai putih, tergantung kultivar yang diusahakan. Sementara buah

mentimun yang sudah tua (untuk produksi benih) berwarna cokelat, cokelat tua



bersisik, kuning tua, dan putih bersisik. Panjang dan diameter buah mentimun antara
12-25 cm dengan diameter antara 2-5 cm atau tergantung Kkultivar yang diusahakan
(Sumpena, 2001)
Syarat Tumbuh Tanaman Mentimun
a. Iklim

Mentimun dapat ditanam mulai dari datarn rendah sampai dataran tinggi
+1.000 meter diatas permukaan laut (dpl).Namun untuk pertumbuhan optimum
tanaman mentimun membutuhkan iklim kering, sinar matahari cukup (tempat
terbuka), dengan temperatur berkisar antara 21,1°C-26,7°C. Mentimun tumbuh sangat
baik di lingkungan dengan kisaran suhu udara 18-300C dan kelembaban udara relatif
50-85% (Wijoyo, 2012).

Tanaman mentimun kurang tahan terhadap hujan yang terus menerus,karena
akan mengakibatkan bunga-bunga yang terbentuk berguguran dan akan gagal
membentuk buah, sehingga perlu perawatan yang intensif, pada temperature siang
dan malam harinya sangat berbeda sangat menyolok, akan memudahkan serangan
penyakit tepung (Powdery Mildew) maupun busuk daun (DownyMildew) (Wijoyo,
2012)

b. Tanah

Tanaman mentimun membutuhkan kelembaban tanah yang memadai untuk
berproduksi dengan baik, pada musim hujan kelembaban tanah sudah cukup memadai
untuk penanaman mentimun. Pada prinsipnya, pertumbuhan tanaman akan lebih baik

dan hasil panen akan meningkat bila diberi air tambahan selama musim tumbuhnya.



Di daerah yang beriklim kering dibutuhkan sekitar 400 mm air, selama musim tanam
timun untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksiyang baik (Zulkarnain, 2013)

Peranan Pemupukan

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk memperbaiki tingkat kesuburan
tanah dan meningkatkan produksi tanaman. pemupukan dapat dilakukan melalui
tanah dan daun. Pemupukan melalui daun dilakukan karena adanya kenyataan bahwa
pemupukan melalui tanah kadang kadang kurang menguntungkan, karena unsur hara
sering terfiksasi, tercuci dan adanya interaksi dengan tanah sehingga unsur hara
tersebut relatif kurang tersedia bagi tanaman. Faktor inilah 9 yang mendorong
timbulnya pemikiran untuk melakukan pemupukan melalui daun. Keuntungan
pemupukan melalui daun adalah penyerapan unsur hara dari pupuk yang di berikan
berjalan lebih cepat dibandingkan bila diberikan melalui tanah, sehingga pemberian
pupuk melalui daun lebih efisien penyerapan unsur haranya (Jumini et.al, 2012)

Pupuk Organik Kotoran Ayam

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan ternak, seperti
sapi, kuda, kambing, ayam, dan domba yang mempunyai fungsi, antara lain
menambah unsur hara tanaman, menambah kandungan humus dan bahan organik
tanah, memperbaiki struktur tanah serta memperbaiki jasad renik tanah (Sutedjo,
2010)

Penggunaan pupuk organik mampu menjadi solusi dalam mengurangi
pemakaian pupuk anorganik yang berlebihan. Melihat permasalahan di atas,
dibutuhkan usaha maksimal untuk menggali dan memanfaatkan potensi bahan

organik yang tersedia secara alami diantaranya dapat berupa pemanfaatan tanaman



leguminoceae sebagai bentuk organik yang siap dan mampu berperan sebagai
suplayer hara secara cepat dan tepat disamping perbaikan fisik dan biologi tanah.
Pupuk organik dapat berbentuk padat maupun cair. Kelebihan pupuk organik cair
adalah unsur hara yang dikandungnya lebih cepat tersedia dan mudah diserap akar
tanaman. Selain dengan cara 9 disiramkan pupuk cair dapat digunakan langsung
dengan cara disemprotkan pada daun atau batang tanaman (Fitri et.al, 2016).

Pupuk organik juga memiliki fungsi kimia yang penting seperti penyediaan
hara makro  (karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen, fosfor, kalium, kalsium,
magnesium, dan sulfur) dan hara mikro seperti zink, tembaga, kobalt, barium,
mangan, dan besi meskipun dalam jumlah yang kecil, meningkatkan kapasitas tukar
kation tanah dan membentuk senyawa kompleks dengan ion logam yang meracuni
tanaman seperti aluminium, besi, mangan. Kandungan unsur hara dari kotoran ayam
memiliki kangdungan Nitrogen sebesar 1%, Phospor 0,8% dan Kalium 0,4% (Rendy,
2014)

Pupuk Organik Cair Kulit Pisang

Kulit pisang merupakan 40% dari total berat buah pisang. Kulit pisang
tersebut dimanfaatkan kembali menjadi pakan ternak, diekstrak untuk menghasilkan
senyawa-senyawa tertentu yang bermanfaat, pupuk, atau dibuang menjadi tumpukan
limbah padat (Okorie at. al, 2015)

Kulit pisang berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk organik padat maupun
cair karena mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen,
kalium dan fosfor. Unsur esensial sebagai pembatas dalam pertumbuhan tanaman

selain fosfor dan kalium yaitu unsur nitrogen, unsur hara nitrogen merupakan unsur



utama bagi pertumbuhan tanaman, N sangat diperlukan untuk pembentukan atau
pertumbuhan bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang, akar. Pemanfaatan
sampah organik selama ini lebih banyak digunakan sebagai pupuk organik dalam
bentuk padat, masyarakat jarang memanfaatkan sampah organik menjadi pupuk
organik cair. Memaparkan kulit pisang mengandung protein, kalium, fosfor,
magnesium, solium dan sulfur (Evie, 2015).

Pupuk organik cair adalah pupuk yang bahan dasarnya berasal dari hewan
atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi berupa cairan dan kandungan
bahan kimia di dalamnya maksimum 5%. Pada dasarnya pupuk organik cair lebih
baik dibandingkan dengan pupuk organik padat. Hal ini disebabkan penggunaan
pupuk organik cair memiliki beberapa kelebihan yaitu pengaplikasiannya lebih
mudah, unsur hara yang terdapat di dalam pupuk cair mudah diserap tanaman,
mengandung mikroorganisme yang banyak, mengatasi defesiensi hara, tidak
bermasalah dalam pencucian hara, mampu menyediakan hara secara cepat, proses
pembuatannya memerlukan waktu yang lebih cepat, serta penerapannya mudah di
pertanian yakni tinggal disemprotkan ke tanaman (Manis et.al, 2013)

Berdasarkan hasil analisis pada pupuk organik padat dan cair dari kulit pisang
kepok yang dilakukan oleh Nasution (2013) di Laboratorium Riset dan Teknologi
Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, maka dapat diketahui bahwa
kandungan unsur hara yang terdapat di pupuk padat kulit pisang kepok yaitu, C-
organik 6,19%; N-total 1,34%; P205 0,05%; K20 1,478%; C/N 4,62% dan pH 4,8
sedangkan pupuk cair kulit pisang kepok yaitu, C-organik 0,55%; N-total 0,18%;

P205 0,043%; K201,137%; C/N 3,06% dan pH 4,5.
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BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Binjai, Jati Utomo Jalan Yos Sudarso, Gang
Yos Sudarso 33, Kec. Binjai Utara, Kota Binjai, Sumatrera Utara, dengan Kode Pos
20374. ketinggian tempat 28 meter di atas permukaan laut. Penellitian ini dilakukan

dari bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2021.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih mentimun, urea,
stardec, pupuk organik kotoran ayam, pupuk organik cair kulit pisang, air, tanah top
soil.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, cangkul, meteran, gembor,
kamera, dan alat tulis, dan lain-lainnya.

Metode Percobaan

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial,
yang terdiri dari 2 (dua) faktor perlakuan yaitu jenis pupuk organik kotoran ayam dan
pupuk organik cair kulit pisang.

a. Faktor | pemberian pupuk organik kotoran ayam dengan simbol “A” terdiri

dari 4 taraf yaitu

Ao = 0 kg/plot

A1 = 0,72 kg/plot (10 ton/ha)

A, = 1,44 kg/plot (20 ton/ha)

Az = 2,16 kg/plot (30 ton/ha)
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b. Faktor II Faktor Pemberian POC kulit pisang dengan simbol “P” terdiri dari 4
taraf yaitu:
Po= 0 cc/liter air/tanaman
P1 =100 cc/liter air/tanaman
P2= 200 cc/liter air/tanaman
P3 =300 cc/liter air/tanaman
c. Kombinasi perlakuan
AoPo  AiPo A2Po  AsPo
AoP1 AiP1 AP1 AsP:
APz AiP2 APz AsP;
AoPs  AiPs APs  AsPs
d. Ulangan (n)

(t—1)(n-1) > 15
(16-1)(n-1) > 15
15 (n-1) > 15

15n-11 > 15
15n > 15+ 15
15n > 30
n > 30/15
n > 2 dijadikan 3

Metode Analisa Data
Analisa data yang dilakukan untuk menarik kesimpulan bersumber dari analisa
data dengan menggunakan model linier sebagai berikut ;
Yijk = u+pi+aj+pk+ (af)jk +Zijk

Dimana :
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Yijk

Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian pupuk

kotoran ayam taraf ke-j, dan pupuk organik kulit pisang taraf

ke-k

U = Efek nilai tengah

pi = Efek dari blok pada ke- i

aj = Efek dari perlakuan kotoran ayam pada taraf ke- j

pk = Efek dari perlakuan pupuk organik cair kulit pisang pada taraf
ke-k

(ap)jk = Efek interaksi antara faktor pupuk kotoran ayam pada taraf ke-j
dan pupuk organik cair kulit pisang pada taraf ke-k

Yijk = Efek error pada blok ke-i, faktor dari pupuk organik kotoran

ayam pada taraf ke-j, dan faktor pupuk organik cair kulit
pisang pada taraf ke-k
(Rahmadani, 2016)
Pelaksanaan Penelitian
Pembuatan Pupuk Organik
a. Pembuatan pupuk organik kotoran ayam
Bahan-bahan untuk ukuran 60 kg kotoran ayam :
Cara Pembuatannya :
Bahan yang digunakan
1. Kotoran ayam : 60 kg

Jerami padi : 25 kg
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Dedak : 25 kg
Urea : setengah kilo
Dekomposer (Stardec) : 750 gram

2. Kotoran Ternak Ayam, jerami padi, dan dedak dibuat dengan cara
berlapis.

3. Taburkan dekomposer (Stardec) secara perlahan-lahan ke atas
lapisan secara merata (untuk satu ton kotoran ayam diperlukan 2,5-
3 kg stardec)

4. Pupuk disiram menggunakan air yang sudah dicampur urea secara
berlapis

5. Pertahankan kadar air sekitar 50-70 %.

6. Setiap lapisan ditempatkan pada tempat yang kering dengan
ketinggian maximal 20-30 cm

7. Pertahanka suhu maksimal 50° C, bila suhunya lebih dari 50° C
turunkan suhunya dengan cara menyiramkan air dua hari sekali.

8. Suhu yang tinggi dapat mengakibatkan bokasi menjadi rusak
karena terjadi proses pembusukan

9. Pengecekan suhu sebaiknya dilakukan setiap 2 hari sekali dan
dibalik setiap seminggu sekali

10. Setelah 4 minggu bokasi telah selesai terfermentasi dan siap
digunakan sebagai pupuk organik

Adapun cara pembuatan pupuk organik kotoran ayam dapat dilihat pada

gambar dibawah ini :
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b. Pembuatan pupuk organik cair kulit pisang

Pupuk organik cair kulit pisang terbentuk karena proses fermentasi oleh
bakteri pengurai. Pada pembuatan pupuk organik cair ini menggunakan
mikroorganisme vyaitu Efektif Mikroorganisme (EM4) yang sebelumnya sudah
dikembangkan selama 2 minggu dengan tambahan air dan gula pasir. Fungsi dari gula
pasir yaitu sebagai nutrisi bagi mikroorganisme. Bahan baku berupa kulit pisang
sebanyak 10 kg yang dicincang halus kemudian masukkan ke dalam jeregen,
selanjutnya ditambahkan larutan EM4 sebanyak 2 liter yang sudah dikembangkan dan

air bersih 18 liter dan gula pasir sebanyak setengah kilo (untuk ukuran jeregen 20
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liter). Fermentasikan bahan campuran tersebut selama 2 minggu. Adapun cara

pembuatannya dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 2. Pembuatan Pupuk Organik Cair Kulit Pisang

Pengolahan Lahan

Areal penanaman yang akan digunakan terlebih dahulu diukur sesuai dengan
kebutuhan lalu areal dibersihkan dari gulma-gulma, tanaman dan batu-batuan yang
dapat mengganggu pertumbuhan tanaman dengan menggunakan cangkul dan babat.
Pengolahan tanah untuk budidaya tanaman mentimun harus diarahkan untuk
mencapai kondisi yang dipersyaratkan seperti ; penggemburan, pembuatan bedengan

dan parit. Berikut adalah gambar pengolahan lahan :
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Gambar 3. Pengolahan Lahan

Pembuatan Plot Perlakuan

Sebelum menanam mentimun, tanah digemburkan. Setelah digemburkan dibuat
plot-plot dengan ukuran panjang 120 cm, dan lebar 60 cm jarak antar plot satu dengan
yang lain 30 cm dan jarak antar blok 50 cm. Letak plot sesuai dengan bagan

penelitian. Pembuatan plot dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Aplikasi Pupuk Organik Kotoran Ayam

Pupuk dasar diberikan dalam bentuk pupuk kotoran yang sudah matang.
Pemberian sekitar 2 minggu sebelum tanam dengan cara mencampurkan rata dengan
tanah sesuai kombinasi perlakuan. Jumlah dan jenis pupuk disesuaikan dengan
rekomendasi. Pemberian pupuk organik kotoran ayam dilakukan pada tanggal 30

Januari 2021. Aplikasi pupuk organik kotoran ayam dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :

Gambar 5. Aplikasi Pupuk Organik Kotoran Ayam

Aplikasi Pupuk Organik Cair Kulit Pisang

Untuk pupuk organik cair diberikan pada saat tanaman berumur 2, 4, 6
minggu setelah tanam (MST). Aplikasi pupuk organik cair kulit pisang dengan cara
disiramkan pada tanah sekitar tanaman. Aplikasian pupuk oragnik cair kulit pisang

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Penyediaan Benih Mentimun

Benih yang digunakan adalah benih yang bersertifikat, dibeli dari toko
pertanian Kota Binjai sebanyak 1 bungkus. Sebelum ditanam sebelumnya benih
direndam selama 12 jam.

Penyemaian

Penyemaian dibuat untuk dijadikan sebagai tanaman ganti jika ada tanaman
yang mati. Penyemaian dilakukan dilahan yang tersisa, penyemaian dilakukan

bersamaan dengan penanaman.
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Penanaman
Sebelum dilakukan penanaman terlebih dahulu dibuat lubang tanam pada plot
dengan jarak 30 x 40 cm.
Penentuan tanaman sampel
Tanaman sampel dipilih 4 dari 6 tanaman yang terdapat pada setiap plot
dengan cara diacak. Setelah itu tanaman diberikan tanda dengan pemberian plank
nomor sample dan patok standar dengan ketinggian 5 cm di atas permukaan tanah.
Plank nomor sample dan patok standar ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahan pada
waktu pengamatan dan pengukuran tanaman sample.
Pemeliharan
Pemeliharaan tanaman terdiri dari penyiraman, penyiangan, penyulaman dan
pengendalian hama.
a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan setiap hari yaitu pada pagi dan sore hari.
terutama pada fase awal pertumbuhan dan keadaan cuacanya kering dan cara
pengairannya, disiram dengan menggunakan alat bantu gembor. Penyiraman
diusahakan tanah tidak terlalu basah. Apabila tanah terlalu basah maka kan
mempercepat pembusukan akar. Lalu bagi sistem pengairan berikutnya
disesuaikan dengan kondisi iklim, asalkan tanahnya dijaga tidak kekeringan.
Apalagi dalam fase pembungaan dan pembuahan, yang mana keadaan air
tanah harus memadai karena jika tanaman mentimun kekurangan air, akan

menyebabkan buahnya menjadi tidak normal seperti bengkok.

20



b. Penyiangan
Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan gulma. Tumbuhan
pengganggu perlu dikendalikan agar tidak menjadi saingan bagi tanaman
utama. Persaingan dalam hal perebutan unsur hara dan serta mencegah hama
dan penyakit. Penyiangan dilakukan dengan cara manual, dengan cara
mencabut gulma agar tidak menganggu akar tanaman.
c. Penyisipan
Penyisipan dilakukan saat tanaman berumur dua minggu setelah tanam
(MST). Tanaman yang disisip adalah tanaman yang mati atau tanaman tidak
tumbuh. Tanaman sisipan berasal dari bibit yang sama yang sudah disispkan.
d. Pemasangan Ajir
Pemasangan ajir dilakukan 2-3 hari sesudah tanam atau paling lambat
sampai sebelum sulur keluar agar tidak merusak perakaran mentimun. Ajir
digunakan untuk memperkokoh tanaman. Selain itu agar tanaman kokoh, tiap
penambahan tinggi 20-30 cm ditali dengan tali rafia. Hal ini agar tanaman

searah dengan lanjaran. Berikut gambar pemasangan ajir :
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Gambar 7. Pemsanan jir
Penyulaman

Kegiatan penyulaman dapat dilakukan sedini mungkin atau sejak
tanam hingga umur 15 hari setelah tanam. Sementara itu pada sistem tanam
langsung (benih), penyulaman tanaman yang mati atau tumbuhnya abnormal
diganti dengan benih yang baru. Namun di samping penyulam, juga dilakukan
seleksi tanaman. Yaitu dengan cara, tanaman yang tumbuhnya lemah dicabut
dan disisakan satu tanaman terbaik perlubang tanaman
Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit secara mekanis dilakukan secara

langsung dengan menggunakan tangan maupun dengan bantuan alat pertanian.
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Parameter Yang Diamati

Adapun parameter yang diamati dalam penelitian ini antara lain:
. Tinggi Tanaman per Sampel (cm)

Pengukuran tinggi tanaman diukur pada umur 4, 6, dan 8 minggu.
Tinggi tanaman di ukur dari pangkal batang yang telah diberi tanda sampai
titik tumbuh tertinggi dengan menggunakan meteran dalam satuan centimeter
(cm).

Berat Buah per Sampel (gram)
Penimbangan buah dilakukan dengan cara menimbang 1 buah setiap

panen.

. Jumlah Buah per Sampel (buah)

Perhitungan jumlah buah per sampel dihitung dengan cara menghitung
seluruh buah yang dihasilkan pada saat panen.
Berat Buah per Plot (gram)

Penimbangan buah dilakukan dengan cara menimbang semua buah
yang dipanen pada saat panen dari masing-masing tanaman dengan

menggunakan timbangan, dijumlahkan dan dirata-ratakan.

. Jumlah Buah per Plot (buah)

Perhitungan jumlah buah per sampel dihitung dengan cara menghitung
seluruh buah yang dihasilkan pada saat panen.
Diameter Buah per Sampel (cm)

Diameter diukur dengan menggunakan alat jangka sorong pada bagian

tengah buah. Buah yang diukur diameternya adalah semua buah yang dipanen
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pada tanaman sampel kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah buah
per tanaman sampel. Pengukuran dilakukan mulai dari panen pertama sampai
panen kelima kemudian dijumlahkan dan dirata-ratakan.
Panjang Buah per Sampel (cm)

Pengukuran panjang buah diukur dengan cara mengukur rata-rata

panjang buah tiap tanaman dan dilakukan pada saat panen pertama.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman per Sampel (cm)

Data rata-rata hasil pengukuran tinggi tanaman per sampel (cm) mentimun
dari umur 4, 6, dan 8 minggu setelah tanam akibat pemberian pupuk organik kotoran
ayam dan pupuk organik cair kulit pisang disajikan pada Lampiran 5, 7, dan
Lampiran 9. Sedangkan daftar sidik ragam tinggi tanaman per sampel umur 4, 6, dan
8 minggu setelah tanam akibat pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang disajikan pada Lampiran 6, 8, dan Lampiran 10.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran
ayam memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman per sampel mentimun dari
umur 4, 6, dan 8 minggu setelah tanam. Pemberian pupuk organik cair kulit pisang
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman per sampel mentimun dari umur
4 dan 6 minggu setelah tanam, namun memberikan pengaruh tidak nyata pada umur 8
minggu setelah tanam.

Interaksi pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik cair kulit
pisang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman per sampel
mentimun dari umur 4, 6, dan 8 minggu setelah tanam.

Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang terhadap tinggi tanaman per sampel mentimun dari umur 4,
6, dan 8 minggu setelah tanam setelah dilakukan uji jarak Duncant dapat dilihat pada

Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman per Sampel (cm) Mentimun Akibat Pemberian
Pupuk Organik Kotoran Ayam (A) dan Pupuk Organik Cair Kulit Pisang (P)
pada Umur 4 , 6, dan 8 Minggu Setelah Tanam

Umur Tanaman (Minggu Setelah Tanam)

Perlakuan 2 5 5
Pupuk Organik Kotoran Ayam
(A)
A0 (0.0 kg/plot) 37,54 bB 100,69 bA 101,02 bB
A1 (0.72 kg/plot) 50,90 abAB 113,15 aA 110,06 bAB
A2 (1.44 kgl/plot) 53,06 aA 133,46 aA 132,90 abA
A3 (2.16 kg/plot) 64,17 aA 13423 aA 14594 aA
Pupuk Organik Cair Kulit Pisang
(P)
Po (0 cc/tanaman) 4538 bB 110,60 bA 119,19 aA
P1 (100 cc/tanaman) 46,02 bB 113,67 bA 119,31 aA
P2 (200 cc/tanaman) 46,02 bB 114,73 bA 119,92 aA
P3 (300 cc/tanaman) 68,25 aA 14252 aA 13150 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat
nyata pada taraf 1% (huruf besar)

Tabel 1 tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa pada umur 6 minggu setelah
tanam pemberian kotoran ayam memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman per
sampel mentimun, dimana tinggi tanaman tertinggi dijumpai pada perlakuan A3 =
2.16 kg/plot (30 ton/ha) yaitu 134.229 cm yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan
A2 = 1.44 kg/plot (20 ton/ha) yaitu 133.458 cm, dan perlakuan A1 = 0.72 kg/plot (10
ton/ha) yaitu 113.146 cm, namun berbeda nyata dengan perlakuan Ao = 0.0 kg/plot
(kontrol) yaitu 100.688 cm.

Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk organik kotoran ayam terhadap
tinggi tanaman per sampel (cm) mentimun umur 6 minggu setelah tanam dapat dilihat

pada Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik Hubungan Tinggi Tanaman per Sampel (cm) Mentimun Akibat
Pemberian Kotoran Ayam Pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam

Gambar 8 di atas menunjukkan pada tinggi tanaman per sampel (cm) tanaman
mentimun dengan pemberian pupuk organik kotoran ayam membentuk hubungan

linier positif dengan persamaan ¥=102.240 + 16.797(A) dengan r = 0,954. Hal ini

menunjukkan bahwa tinggi tanaman mentimun (cm) bertambah tinggi dengan
peningkatan pemberian dosis pupuk organik kotoran ayam.

Tabel 1 untuk perlakuan pupuk organik cair kulit pisang pada umur 6 minggu
setelah tanam memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman per sampel (cm)
mentimun. Dimana untuk tinggi tanaman tertinggi dijumpai pada perlakuan P3 = 300
cc/liter air/tanaman yaitu 142.521 cm, yang berbeda nyata dengan perlakuan P2 = 200
cc/liter air/ftanaman yaitu 114.729 cm, perlakuan P1 = 100 cc/liter air/tanaman yaitu

113.667 cm, dan perlakuan PO = 0O cc/liter air/tanaman yaitu 110.604 cm
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Lebih jelasnya pengaruh pupuk organik kulit pisang terhadap tinggi tanaman

per sampel (cm) mentimun dapat dilihat Gambar 9.
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Gambar 9. Grafik Hubungan Tinggi Tanaman per Sampel (cm) Mentimun Umur 6
Minggu Setelah Tanam Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit

Pisang
Gambar 9 di atas menunjukkan pada tinggi tanaman per sampel (cm) tanaman
mentimun dengan pemberian pupuk organik cair kulit pisang membentuk hubungan
linier positif dengan persamaan Y=105.858+0.097(P) dengan r = 0,841. Hal ini

menunjukkan bahwa tinggi tanaman mentimun (cm) bertambah tinggi dengan

peningkatan pemberian konsentrasi pupuk organik cair kulit pisang.
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Berat Buah per Sampel (g)

Data rata-rata hasil penimbangan berat buah per sampel (g) tanaman
mentimun pada panen 1, 2, dan panen 3 akibat pemberian pupuk organik kotoran
ayam dan pupuk organik cair kulit pisang disajikan pada Lampiran 11, 13, dan
Lampiran 15. Sedangkan daftar sidik ragam berat buah per sampel akibat pemberian
pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik cair kulit pisang disajikan pada
Lampiran 12, 14, dan Lampiran 16.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran
ayam dan pupuk organik cair kulit pisang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
berat buah per sampel pada tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3.

Interaksi pemberian pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat buah per
sampel pada tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3..

Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang terhadap berat buah per sampel pada tanaman mentimun
dari panen 1, 2, dan panen 3 setelah dilakukan uji jarak Duncant dapat dilihat pada

Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata Berat Buah Per Sampel (g) Tanaman Mentimun Akibat Pemberian
Pupuk Organik Kotoran Ayam (A) dan Pupuk Organik Cair Kulit Pisang
(P) pada Panen 1, 2, dan Panen 3

Panen
Perlakuan 1 > 3

Pupuk Organik Kotoran Ayam (A)

A0 (0.0 kg/plot) 173,33 aA 278,43 aA 218,75 aA
A1 (0.72 kg/plot) 172,78 aA 307,41 aA 223,68 aA
A2 (1.44 kg/plot) 189,58 aA 373,47 aA 22861 aA
A3 (2.16 kg/plot) 276,85 aA 368,94 aA 23253 aA
Pupuk Organik Cair Kulit Pisang

(P)

Po (0 cc/tanaman) 155,56 aA 301,81 aA 22257 aA
P1 (100 cc/tanaman) 194,07 aA 346,30 aA 228,40 aA
P2 (200 cc/tanaman) 175,83 aA 34222 aA 222,92 aA
P3 (300 cc/tanaman) 291,67 aA 337,92 aA 229,69 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan pada taraf
1% (huruf besar)

Jumlah Buah per Sampel (buah)

Data rata-rata hasil penjumlahan buah per sampel (buah) tanaman mentimun
pada panen 1, 2, dan panen 3 akibat pemberian pupuk organik kotoran ayam dan
pupuk organik cair kulit pisang disajikan pada Lampiran 17, 19, dan Lampiran 21.
Sedangkan daftar sidik ragam berat buah per sampel pada tanaman mentimun akibat
pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik cair kulit pisang disajikan
pada Lampiran 18, 20, dan Lampiran 22.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran
ayam dan pupuk organik cair kulit pisang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap

jumlah buah per sampel pada tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3.
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Interaksi pemberian pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per
sampel pada tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3.

Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang terhadap jumlah buah per sampel pada tanaman mentimun
dari panen 1, 2, dan panen 3 setelah dilakukan uji jarak Duncant dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Buah Per Sampel (buah) Tanaman Mentimun Akibat

Pemberian Pupuk Organik Kotoran Ayam (A) dan Pupuk Organik Cair
Kulit Pisang (P) pada Panen 1, 2, dan Panen 3

Panen

Perlakuan 1 > 3
Pupuk Organik Kotoran Ayam (A)
A0 (0.0 kg/plot) 1,67 aA 3,17 aA 2,58 aA
A1 (0.72 kg/plot) 1,81 aA 358 aA 2,74 aA
A2 (1.44 kg/plot) 1,81 aA 431 aA 2,38 aA
A3 (2.16 kg/plot) 2,42 aA 3,75 aA 3,03 aA
Pupuk Organik Cair Kulit Pisang
(P)
Po (0 cc/tanaman) 1,83 aA 3,08 aA 2,75 aA
P1 (100 cc/tanaman) 1,67 aA 3,92 aA 2,86 aA
P2 (200 cc/tanaman) 1,83 aA 3,67 aA 2,49 aA
P3 (300 cc/tanaman) 2,17 aA 4,15 aA 2,63 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan pada taraf
1% (huruf besar)
Berat Buah per Plot (g)
Data rata-rata hasil penimbangan berat buah per plot (g) tanaman mentimun

pada panen 1, 2, dan panen 3 akibat pemberian pupuk organik kotoran ayam dan

pupuk organik cair kulit pisang disajikan pada Lampiran 23, 25, dan Lampiran 27.
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Sedangkan daftar sidik ragam berat buah per plot (g) tanaman mentimun akibat
pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik cair kulit pisang disajikan
pada Lampiran 24, 26, dan Lampiran 28.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran
ayam dan pupuk organik cair kulit pisang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
berat buah per plot (g) tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3.

Interaksi pemberian pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat buah per
plot (g) tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3..

Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang terhadap berat buah per plot (g) tanaman mentimun dari
panen 1, 2, dan panen 3 setelah dilakukan uji jarak Duncant dapat dilihat pada Tabel

4.
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Tabel 4. Rata-rata Berat Buah per Plot (g) Tanaman Mentimun Akibat Pemberian
Pupuk Organik Kotoran Ayam (A) dan Pupuk Organik Cair Kulit Pisang (P)
pada Panen 1, 2, dan Panen 3
Pupuk Organik Kotoran Ayam

(A)

A0 (0.0 kg/plot) 358,33 aA 979,44 aA 447,78 aA
A1 (0.72 kg/plot) 522,22 aA 103833 aA 717,78 aA
A2 (1.44 kg/plot) 478,89 aA 114500 aA 722,22 aA
A3 (2.16 kg/plot) 638,80 aA 1152,78 aA 748,33 aA
Pupuk Organik Cair Kulit

Pisang (P)

Po (0 cc/tanaman) 354,17 aA 999,44 aA 72222 aA
P1 (100 cc/tanaman) 467,50 aA 983,33 aA 601,67 aA
P2 (200 cc/tanaman) 362,50 aA 1164,44 aA 57222 aA
P3 (300 cc/tanaman) 22500 aA 1168,33 aA 740,00 aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan pada taraf
1% (huruf besar)

Jumlah Buah per Plot (buah)

Data rata-rata hasil penjumlahan jumlah buah per plot (buah) tanaman
mentimun pada panen 1, 2, dan panen 3 akibat pemberian pupuk organik kotoran
ayam dan pupuk organik cair kulit pisang disajikan pada Lampiran 29, 31, dan
Lampiran 33. Sedangkan daftar sidik ragam jumlah buah per plot (buah) tanaman
mentimun akibat pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik cair
kulit pisang disajikan pada Lampiran 30, 32, dan Lampiran 34.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran
ayam dan pupuk organik cair kulit pisang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
jumlah buah per plot ( buah) tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3.

Interaksi pemberian pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per

plot (buah) tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3..
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Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang terhadap jumlah buah per plot (buah) tanaman mentimun
dari panen 1, 2, dan panen 3 setelah dilakukan uji jarak Duncant dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5.Rata-rata Jumlah Buah per Plot (buah) Tanaman Mentimun Akibat

Pemberian Pupuk Organik Kotoran Ayam (A) dan Pupuk Organik Cair Kulit
Pisang (P) pada Panen 1, 2, dan Panen 3

Panen

Perlakuan 1 > 3
Pupuk Organik Kotoran Ayam (A)
A0 (0.0 kg/plot) 200 aA 400 aA 425 aA
A1 (0.72 kg/plot) 450 aA 467 aA 433 aA
A2 (1.44 kg/plot) 300 aA 500 aA 450 aA
A3 (2.16 kg/plot) 525 aA 556 aA 560 aA
Pupuk Organik Cair Kulit Pisang
(P)
Po (0 cc/tanaman) 425 aA 500 aA 383 aA
P1 (100 cc/tanaman) 500 aA 444 aA 367 aA
P2 (200 cc/tanaman) 283 aA 467 aA 433 aA
P3 (300 cc/tanaman) 2,75 aA 511 aA 450 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan pada taraf
1% (huruf besar)

Diameter Buah per Sampel (cm)

Data rata-rata hasil pengukuran diameter buah per sampel (cm) tanaman
mentimun pada panen 1, 2, dan panen 3 akibat pemberian pupuk organik kotoran
ayam dan pupuk organik cair kulit pisang disajikan pada Lampiran 35, 37, dan
Lampiran 39. Sedangkan daftar sidik ragam diameter buah per sampel (cm) tanaman

mentimun akibat pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik cair

kulit pisang disajikan pada. Lampiran 36, 38, dan Lampiran 40.
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Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran
ayam dan pupuk organik cair kulit pisang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
diameter buah per sampel (cm) tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3.

Interaksi pemberian pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap diameter buah
per sampel (cm) tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3..

Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap diameter buah
per sampel (cm) tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3 setelah dilakukan

uji jarak Duncant dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata Diameter Buah per Sampel (cm) Tanaman Mentimun Akibat
Pemberian Pupuk Organik Kotoran Ayam (A) dan Pupuk Organik Cair Kulit
Pisang (P) pada Panen 1, 2, dan Panen 3

Panen

Perlakuan 1 > 3
Pupuk Organik Kotoran Ayam (A)
A0 (0.0 kg/plot) 2,81 aA 325 aA 2,68 aA
A1 (0.72 kg/plot) 2,72 aA 3,27 aA 2,85 aA
A2 (1.44 kg/plot) 333 aA 3,77 aA 2,80 aA
A3 (2.16 kg/plot) 4,38 aA 4,17 aA 3,31 aA
Pupuk Organik Cair Kulit Pisang
(P)
Po (0 cc/tanaman) 3,04 aA 291 aA 2,80 aA
P1 (100 cc/tanaman) 322 aA 3,567 aA 292 aA
P2 (200 cc/tanaman) 3,30 aA 3,37 aA 297 aA
P3 (300 cc/tanaman) 2,98 aA 461 aA 2,94 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan pada taraf
1% (huruf besar)

Panjang Buah per Sampel (cm)

Data rata-rata hasil pengukuran panjang buah per sampel (cm) tanaman
mentimun pada panen 1, 2, dan panen 3 akibat pemberian pupuk organik kotoran
ayam dan pupuk organik cair kulit pisang disajikan pada Lampiran 41, 43, dan
Lampiran 45. Sedangkan daftar sidik ragam panjang buah per sampel (cm) tanaman
mentimun akibat pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik cair
kulit pisang disajikan pada. Lampiran 42, 44, dan Lampiran 46.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran
ayam dan pupuk organik cair kulit pisang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap

panjang buah per sampel (cm) tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3.
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Interaksi pemberian pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap panjang buah per
sampel tanaman (cm) mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3..

Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
organik cair kulit pisang terhadap panjang buah per sampel (cm) tanaman mentimun
dari panen 1, 2, dan panen 3 setelah dilakukan uji jarak Duncant dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Panjang Buah per Sampel (cm) Tanaman Mentimun Akibat

Pemberian Pupuk Organik Kotoran Ayam (A) dan Pupuk Organik Cair Kulit
Pisang (P) pada Panen 1, 2, dan Panen 3

Panen

Perlakuan 1 > 3
Pupuk Organik Kotoran Ayam (A)
A0 (0.0 kg/plot) 17,17 aA 19,37 aA 1689 aA
A1 (0.72 kg/plot) 21,72 aA 1835 aA 1455 aA
A2 (1.44 kg/plot) 22,78 aA 19,11 aA 18,83 aA
A3 (2.16 kg/plot) 24,00 aA 2164 aA 1826 aA
Pupuk Organik Cair Kulit Pisang
(P)
Po (0 cc/tanaman) 15,00 aA 1850 aA 16,74 aA
P1 (100 cc/tanaman) 1581 aA 1835 aA 16,65 aA
P2 (200 cc/tanaman) 1594 aA 18,78 aA 1681 aA
P3 (300 cc/tanaman) 20,26 aA 18,18 aA 16,81 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan pada taraf
1% (huruf besar)
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PEMBAHASAN

Respon Pemberian Pupuk Organik Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.)

Berdasarkan analisis data secara statistik menunjukan bahwa respon
pemberian pupuk bokashi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun (Cusumis sativus L.) memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap
parameter tinggi tanaman (cm) pada 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam, tetapi
memberikan pengaruh tidak nyata pada berat buah per sampel (g), jumlah buah per
sampel (buah), berat buah per plot (g), jumlah buah per plot (buah), diameter buah
per sampel (cm), panjang buah per sampel (cm), 1, 2, 3 minggu setelah tanam.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa tinggi tanaman akan
meningkat sejalan dengan peningkatan dosis pupuk kandang ayam. Pemberian pupuk
kandang ayam memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman
dikarenakan pertumbuhan tanaman mentimun mengalami peningkatan dengan
semakin meningkatnya dosis pupuk kandang ayam. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hariyadi (2015) bahwa terdapat kandungan unsur hara esensial pada
pupuk kotoran ayam yang mendukung dalam peningkatan pertumbuhan tanaman
mentimun. Unsur hara yang sangat diperlukan dalam pertumbuhan atau pada fase
vegetatif tanaman pada umumnya adalah berupa unsur N. Nitrogen merupakan bagian
dari sel hidup, N didalam tanaman berfungsi sebagai komponen utama protein,
hormon, klorofil, vitamin dan enzim-enzim esensial untuk kehidupan tanaman.

Pupuk kandang mempunyai kandungan unsur hara berbeda karena setiap

ternak mempunyai sifat khas tersendiri yang ditentukan oleh jenis makanan dan usia
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ternak tersebut. Seperti unsur hara yang terkadung dalam pupuk organik kotoran
ayam N 3,21 %, P205 3,21 %, K20 1,57 %, Ca 1,57 %, Mg 1,44 %, Mn 250 ppm
dan Zn 315 ppm.

Perlakuan pemberian pupuk organik kotoran ayam memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap berat buah per sampel dari panen 1, 2, dan panen 3. Hal ini
kemungkinan dikarenakan, pupuk kandang ayam sangat lama terurai dan lambat
diserap oleh akar tanaman. Salah satu kelemahan pupuk organik adalah kandungan
hara yang rendah serta pengaruh terhadap tanaman sangat lamban (Hardjowigeno,
2003 dalam Enny, 2013 ). Hal tersebut berkaitan dengan pernyataan Jedeng (2011)
yang menyatakan bahwa pemupukan akan memberikan respon terhadap tanaman
namun respon tersebuat tidak selurunnya memberikan pengaruh nyata bagi tanaman
dilapangan.

Selain itu diduga karena kandungan pupuk kandang ayam belum cukup untuk
memenuhi kebutuhan tanaman dan memperbaiki kondisi tanah lahan penelitian,
Bahan organik itu sendiri berperan memperbaiki kondisi tanah dan hanya sedikit
untuk menyumbang unsur hara bagi tanaman dilihat dari sifatnya yang lambat
tersedia bagi tanaman, namun bahan organik dapat membantu menyediakan unsur
hara dari proses perombakan bahan organik.

Respon pemberian pupuk organik kotoran ayam memberikan pengaruh tidak
nyata terhadap jumlah buah per sampel dari panen 1, 2, dan panen 3. Hal ini sejalan
dengan pendapat Gardner dkk, (1991) dalam Yasin (2016) menyatakan bahwa ciri
tertentu suatu pertumbuhan terutama dipengaruhi oleh faktor genotip tanaman,

sedangkan faktor lainnya dipengaruhi oleh lingkungan. Menurut Dwidjoseputro
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(1986) dalam Arwani dkk, (2013) menjelaskan bahwa pembentukan buah maupun
jumlah buah yang terbentuk oleh tanaman ditentukan oleh proses pembungaan
tanaman yang dipengaruhi oleh faktor-faktor yang terdapat didalam tanaman seperti
hormon dan genetis, disamping juga faktor dari luar seperti suhu, iklim, air, cahaya
matahari dan zat makanan. Faktor genetis menentukan apakah penyerbukan dapat
mengakibatkan pembuahan dan apakah embrio yang terjadi setelah pembuahan itu
mempunyai kekuatan untuk bertahan hidup menjadi buah.

Faktor lingkungan diantaranya adalah kondisi iklim. Kondisi iklim yakni
curah hujan yang ada dilokasi penelitian masih dalam kondisi cukup maksimal pada
saat tanaman mentimun mulai berbunga karena curah hujan masih dalam kisaran
optimal diantara 200-400 mm/bIn. Curah hujan yang rendah menyebabkan tanaman
kekeringan dan membutuhkan air untuk penyiraman. Sebaliknya, curah hujan yang
tinggi bisa merusak tanaman, terlebih pada saat mulai berbunga karena curah hujan
yang tinggi akan banyak menggurkan bunga.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran
ayam memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat buah per plot dari panen 1, 2,
dan panen 3. Hal ini disebabkan oleh kekurangan unsur hara yang dapat
menyebabkan terganggunya pertumbuhan dan mempengaruhi hasil produksi
tanaman. Salah satu faktor kurang tersedianya unsur hara tanaman yaitu pH atau
tingkat kemasaman tanah, sehingga pupuk yang diberikan tidak tersedia bagi tanaman
dan merupakan salah satu faktor pembatas hasil tanaman mentimun. Dari hasil analisi
tanah diperoleh bahwa tanah di lahan penelitian bersifat asam atau pH yang rendah

yang berarti tanah kurang subur dan diduga unsur hara P didalam tanah sukar tersedia
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dikarenakan P terfiksasi oleh Al dan Fe, begitu juga dengan unsur hara K yang
diduga kurang tersedia untuk memenuhi kebutuhan tanaman.

Pertumbuhan yang lambat terjadi pada kadar pupuk 100% disebabkan karena
kadar pupuk yang diberikan berlebihan sehingga menyebabkan pH tanah masam.
Tanaman yang diberi pupuk dengan dosis berlebihan akan merusak tanaman, bahkan
menyebabkan kematian. Menurut Hidayat (2013), jika unsur hara tidak tersedia maka
pertumbuhan tanaman akan terhambat dan produksinya menurun.

Unsur hara Kalsium (Ca) diperlukan tanaman untuk pemanjangan sel-sel,
merangsang pembentukan rambut-rambut akar, dan dapat menetralkan asam-asam
organik yang bersifat meracuni. Magnesium (Mg) berfungsi membantu proses
transportasi fospat dalam tanaman, dan mempercepat pembentukan daun. Natrium
(Na) berfungsi memperbaiki pertumbuhan tanaman apabila tanaman yang dimaksud
menunjukkan gejala kekurangan kalium. Seng (Zn) berfungsi sebagai pertumbuhan
vegetatif dan pertumbuhan biji atau buah, membentuk hormon tumbuh. Nitrogen (N)
berfungsi merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, daun,
pembentukan hijau daun. Protein berfungsi sebagai zat pembangun tubuh. Fosfor
berfungsi merangsang pertumbuhan akar, mempercepat pembungaan (Heri, M. 2011)

Hasil uji statistic menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran
ayam memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per plot dari panen 1,
2, dan panen 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertumbuhan dan
perkembangan bunga dan buah dipengaruhi oleh faktor lingkungan, salah satunya
adalah suhu yang sulit dikendalikan dilapangan. Suhu rumah kaca tempat penelitian

dilakukan mencapai 32°C. Menurut Fetmi Sikvina dan Syafrinal (2008) tanaman
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mentimun cocok ditanam pada kisaran suhu 21-270C. Kemudian tanaman mentimun
jepang yang tingginya lebih dari dua meter, dapat menghasilkan buah sebanyak 15-22
buah, hal ini tergantung pada faktor lingkungan dan perawatan tanaman.

Salah satu faktor yang penting dalam usaha budidaya yang menunjang
keberhasilan hidup dan produksi suatu tanaman adalah masalah pemupukan. Pupuk
adalah material yang ditambahkan ke tanah atau tajuk tanaman dengan tujuan untuk
melengkapi ketersedian unsur hara. Pemberian pupuk organik dalam tingkat optimum
perlu dilakukan secara terus menerus kepada tanaman yang akhirnya akan menaikkan
potensi pertumbuhan dan produksi. Pupuk organik cair (POC) adalah salah satu jenis
pupuk yang dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas komoditas pertanian.
Hal ini didukung karena pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan
mikro yang cukup tinggi sebagai hasil senyawa organik bahan alami yang
mengandung sel-sel hidup aktif dan aman terhadap lingkungan serta pemakai. Bentuk
pupuk organik cair yang berupa cairan dapat mempermudah tanaman dalam
menyerap unsur-unsur hara yang terkandung didalamnya dibandingkan dengan pupuk
lainnya yang berbentuk padat (Noverina et.al., 2017)

Respon pemberian pupuk organik kotoran ayam memberikan pengaruh tidak
nyata terhadap diameter buah dari panen 1, 2, dan panen 3. Hal ini diakibatkan oleh
pertumbuhan yang lambat terjadi pada kadar pupuk 100% disebabkan karena kadar
pupuk yang diberikan berlebihan sehingga menyebabkan pH tanah masam. Tanaman
yang diberi pupuk dengan dosis berlebihan akan merusak tanaman, bahkan
menyebabkan kematian. Menurut Hidayat (2013), jika unsur hara tidak tersedia maka

pertumbuhan tanaman akan terhambat dan produksinya menurun.
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Hasil uji statistic menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran
ayam memberikan pengaruh tidak nyata terhadap panjang buah dari panen 1, 2, dan
panen 3. Semakin tinggi dosis pupuk maka jumlah hara (seperti P dan K) menjadi
semakin tinggi sehingga memungkinkan terjadinya peningkatan pH tanah, kandungan
N total dan P tersedia tanah (Tufaila dan Alam, 2013). Komponen hasil tanaman
mentimun dapat ditingkatkan dengan penggunaan pupuk kandang ayam yang
bermanfaat dalam meningkatkan kesuburan tanah sehingga akan berdampak pada
peningkatan produksi (Sari et al., 2016).

Respon Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Pisang Terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.)

Berdasarkan analisis data secara statistik menunjukan bahwa respon
pemberian pupuk organik cair kulit pisang terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun (Cusumis sativus L.) memberikan pegaruh berbeda nyata terhadap
parameter tinggi tanaman (cm) pada 4 dan 6 minggu setelah tanam tetapi memberikan
pengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman minggu ke 8, berat buah per
sampel (g), jumlah buah per sampel (buah), diameter buah (cm), panjang buah (cm),
berat buah per plot (g) dan jumlah buah per plot (buah).

Berdasarkan persamaan tersebut pemberian pupuk organik cair kulit pisang
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (cm). Hal ini dipengaruhi oleh beberapa
hal seperti sifat genetik dan kemampuan tanaman dalam beradaptasi dengan kondisi
lingkungan tempat hidupnya, pada keadaan ini lingkungan sama, sehingga yang
berpengaruh adalah faktor genotifnya, hal ini sesuai dengan pendapat Gardner (1991,

dalam Husna dan Ardian, 2010), yang mengatakan pertumbuhan dan perkembangan
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tanaman dikendalikan oleh genotip dan lingkungan. Pertumbuhan tanaman selalu
membutuhkan unsur hara dalam menghasilkan akar, batang, daun, bunga dan buah
sebagai hasil produksi yang akan dimanfaatkan oleh manusia. Unsur hara tersebut
dapat berupa makro dan mikro, dan yang paling dibutuhkan dalam jumlah yang besar
yaitu unsur hara makro seperti Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K). Unsur
kalium yang tinggi pada pupuk organik cair berperan penting dalam transport
fotosintat ke bagian daun muda atau tunas yang sedang tumbuh.

Menurut Siboro et al (2013) penggunaan pupuk organik cair memiliki
beberapa kelebihan yaitu memperbaiki kualitas nutrisi, tidak menyebabkan terjadinya
pencucian hara, nutrisinya lebih cepat tersedia dan mudah dan mudah terserap
tanaman, serta penerapannya mudah karena bisa langsung disemprotkan ke tanaman.

Pemberin pupuk organik cair kulit pisang memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap berat buah per sampel (g). Hal ini terjadi karena pemberian pupuk organik
cair belum mampu mencukupi kebutuhan unsur hara untuk produksi tanaman
mentimun, terutama unsur P pada pupuk organik cair kulit pisang. Hal ini sesuai
dengan pernyataan (Hasibuan, 2008 dalam Natasya et al., 2013) yang menyatakan
beberapa kelemahan dari pupuk alam (organik) yaitu dimana kandungan haranya
rendah dan relatif sulit untuk memenuhi kebutuhan tanaman.

Selain penghasil enzim xylase kulit pisang juga mengandung unsur kimia
seperti magnesium, sodium, fosfor, sulfur sehingga kulit pisang memiliki potensi
yang baik untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik baik padat maupun cair

(Susetya, 2016)
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Perlakuan pemberian pupuk organik cair kulit pisang memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap jumlah buah per sampel (buah). hal ini dikarenakan pH masam
yang dimiliki oleh pupuk organik padat dan cair dari kulit pisang menyebabkan tidak
terabsorbsinya unsur hara yang terkandung didalam pupuk oleh tanaman, berdasarkan
hasil analisis di Laboratorium Riset dan Teknologi Fakultas Pertanian Universitas
Sumatera Utara (2013) dapat diketahui bahwa pH pupuk organik padat 4,8 dan pH
pupuk organik cair 4,5 serta pH yang dimiliki tanah sebagai media tanam adalah 5,0.
pH yang terkandung didalam pupuk dan media tanam menyebabkan keadaan tanah
menjadi masam, pada keadaan lingkungan tanah yang masam sangat berpengaruh
terhadap ketersediaan unsur hara di dalam tanah, tanah yang masam dapat
menghambat aktifitas mikroorganisme yang membuat tersedia unsur hara makro dan
mikro terutama unsur hara N dan P didalam tanah sehingga unsur hara menjadi tidak
dapat diserap oleh tanaman yang mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi
terhambat dan pertumbuhan tanaman menjadi kecil.

Pengamatan parameter berat buah per plot (g) berpengaruh tidak nyata
terhadap pemberian pupuk organik cair kulit pisang. Hal ini seperti yang dijelaskan
olen Damanik dkk (2011) yakni secara umum kebutuhan tanaman akan pupuk
ditentukan oleh macam bagian-bagian tanaman atau produksi yang diharapkan.
Produksi tanaman yang diharapkan dalam bentuk panenan berbeda-beda. Misalnya
tanaman yang diusahakan untuk diambil daunnya, seperti tanaman sayur-sayuran,
atau tanaman yang diambil bagian vegetatifnya memerlukan pupuk yang banyak
mengandung Nitrogen. Maka pada perlakuan pemberian pupuk organik, produksi

tanaman per plot menjadi tidak nyata hal ini dikarenakan tidak tersedianya unsur hara
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makro dan mikro terutama N bagi tanaman yang disebabkan oleh kemasaman tanah,
rendahnya pH pupuk organik padat (pH 4,8) dan cair (pH 4,5) dari kulit pisang kepok
dan di media tanam (pH 5,0) karena pada tanah yang masam pengaruh pemberian
pupuk N menjadi jelek terhadap pertumbuhan tanaman, hal ini sesuai dengan
pernyatan dari Damanik, dkk (2011) pada tanah yang bereaksi masam penggunaan
pupuk ammonium memberi pengaruh yang jelek terhadap pertumbuhan tanaman.

Respon pemberian pupuk organik cair kulit pisang terhadap diameter buah
(cm) berpengaruh tidak nyata pada penen 1, 2 dan 3. Berdasarkan hasil penelitian
Sufianto (2014) hal ini diperkirakan tanaman yang diberi pupuk organik cair
menghasilkan fotosintat yang lebih banyak dibandingkan dengan tanaman yang tidak
diberi pupuk organik cair (kontrol) karena tanaman dengan jumlah daun yang lebih
banyak, luas daun yang lebih luas dan tidak saling menaungi akan mempunyai
kesempatan yang lebih besar dalam memanfaatkan cahaya matahari yang ditangkap
oleh daun untuk digunakan sebagai energi dalam proses fotosintesis, sehingga hasil
fotosintesisnya (fotosintat) juga akan lebih baik.

Translokasi fotosintat ke buah pada tanaman, dipengaruhi oleh unsur hara
kalium. Kalium mempertinggi pergerakan fotosintat keluar dari daun menuju akar
dan untuk perkembangan ukuran dan kualitas pada buah sehingga bobot buah
bertambah (Mas’ud 1995 dalam Bertua, et.al 2012)

Setyorini, dkk (1998) dalam Yadi, dkk (2012) menjelaskan bahwa
ketersediaan unsur hara yang seimbang akan mempengaruhi laju pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Unsur hara (N, P, dan K) dalam jumlah besar akan

menyebabkan pembentukan sel secara tepat, tentunya hasil fotosintesis yang juga

46



semakin besar sehingga hasil fotosintesis yang ditranslokasikan keseluruh bagian
tanaman semakin banyak termasuk pada pembentukan buah.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair kulit
pisang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap panjang buah (cm) dari panen 1, 2,
dan panen 3. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa panjang buah
akan meningkat sejalan dengan peningkatan dosis pupuk organik cair limbah
sayuran.Unsur hara yang terdapat pada POC asal sampah organik seperti Nitrogen
1,23%, Fosfor 0,18 %, Kalium 0,21 %, S 0,31 %, C 22,77 %, Fe 7,67 % dan Zn 3,87
% Pertumbuhan suatu tanaman akan optimal apabila unsur hara dibutuhkan tersedia
dalam jumlah dan bentuk yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Unsur hara N
sangat berperan untuk pertumbuhan vegetatif dan K berperan dalam proses
fotosintesis, apabila hara kalium pada daun berkurang maka kecepatan asimilasi CO2
akan menurun. Tanaman dengan tersedianya hara ini dapat meningkatkan
pertumbuhan tajuk tanaman (Novriani, 2014)

Hadisuwito (2012) menjelaskan bahwa Salah satu alternatif untuk
mempertahankan dan meningkatkan hasil tanaman adalah dengan pemberian pupuk
organik cair. Pupuk organik cair tidak menimbulkan efek buruk bagi kesehatan
tanaman karena bahan dasarnya alamiah, sehingga mudah diserap secara menyeluruh

oleh tanaman.
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Interaksi Respon Pemberian Pupuk Organik Kotoran Ayam dan
Pupuk Organik Cair Kulit Pisang Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L..)

Berdasarkan analisis data secara statistik menunjukan bahwa respon
pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik cair kulit pisang terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cusumis sativus L.) memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter. Hal ini disebabkan Karena
kandungan bahan organik pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik cair kulit
pisang belum seutuhnya diserap oleh akar tanaman, sehingga tanaman akan
kekurangan unsur hara dalam proses pertumbuhan dan produksi. Tidak adanya
interaksi antara kedua perlakuan diakibatkan oleh kedua perlakuan tidak saling
mendukung satu sama lain, sehingga efeknya akar tanaman tidak merespon. Dalam
hal lain mungkin fakor luar dari tanaman mentimun kurang mendukung aktivitas dari
kedua perlakuan, sebab kombinasi dari kedua perlakuan tertentu tidak selamanya
akan memberikan pengaruh yang baik pada tanaman. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Delsy (2010), menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh dengan baik
apabila segala elemen yang dibutuhkan tersedia dalam jumlah yang cukup dan dalam
bentuk yang siap diserap oleh tanaman. Terlebih dari itu hara esensial P dan K juga
memiiki peran dalam aktivitas fisiologis. Seperti pernyataan (Mardalena, 2010),
ketersediaan hara yang umumnya lambat terjadi karena pupuk organik harus
dirombak terlebih dahulu oleh mikroba menjadi senyawa yang dapat diserap oleh

akar tanaman.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian dan analisa statistik yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa

Pemberian pupuk organik kandang ayam memberikan pengaruh terhadap
tinggi tanaman (cm) tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap, berat buah per
sampel (g), jumlah buah per sampel (buah), berat buah per plot (g), jumlah buah per
plot (buah), diameter buah per sampel (cm) dan panjang buah sampel (cm).

Pemberian pupuk organik cair kulit pisang memberikan pengaruh terhadap
tinggi tanaman (cm) tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap, berat buah per
sampel (g), jumlah buah per sampel (buah), berat buah per plot (g), jumlah buah per
plot (buah), diameter buah per sampel (cm) dan panjang buah sampel (cm).

Interaksi pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik cair kulit
pisang pada tanaman mentimun (Cucumis sativus L) memberikan pengaruh tidak
nyata pengaruh terhadap, berat buah per sampel (g), jumlah buah per sampel (buah),
berat buah per plot (g), jumlah buah per plot (buah), diameter buah per sampel (cm)
dan panjang buah sampel (cm).

Saran

Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan peningkatan dosis

pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik cair kulit pisang untuk meningkatkan

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun.
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